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Abstract

The study aimed to use role-play techniques to determine aggressive behavior in physical
aggression (hitting and pushing) and verbal aggression (teasing and yelling) by children
toward other children. The study used a quasi-experimental method, with a single case,
with an A-B-A design, then this data was processed with descriptive analysis and
hypothesis testing with a pre-post-test design, with a comparative test of baseline scores
one and 2. Processing with hypothesis testing with Wilcoxon signed test. Participants in
the study were six boys aged 9-11 years (M = 10.9, SD 1.2) and students in grades 4-5
SD. The results of the descriptive analysis above show a decrease in aggressive behavior
scores at each stage of the intervention, both physical and verbal aggressiveness. The
results of testing the hypothesis using the analysis program SPSS Wilcoxon Signed Rank
Test showed a Z value of -3.066 at a significance level of p <.001. This means that the
hypothesis is accepted, meaning there is a significant decrease in the scores of
aggressive behavior before and after the intervention with the role-play technique.
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PENDAHULUAN

Anak mulai usia tujuh tahun, memulai pendidikan formal di sekolah dan mulai
mengembangkan pemahaman sosial, kesadaran diri mengatur emosi, kemampuan
membuat keputusan, danmemahami hubungan sebab-akibat (Khairina & Efendi, 2018).
Namun tidak semua anak dapat melewatinya dengan baik, sehingga akibatnya timbul
perilaku yang menyimpang. Schick dan Cierpka (2016) berpendapat bahwa masa usia
sekolah dasar merupakan masa dimana anak sering melakukan perilaku negatif yaitu
salah satunya adalah perilaku agresif. Perilaku agresif inidapat berupa agresi fisik seperti
memukul, mendorong, mencubit, menendang, dan bentuk agresivitas lainnya, serta
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agresi verbal seperti mengejek, mengancam, mencaci- maki dan sebagainya. Dapat pula
termanifes dalam perilaku intimidasi, mengancam pada anak lain, dan mengamuk seperti
menggigit, menendang, serta memukul anak lain atau benda-benda. Anak-anak ini
mudah tersinggung, gelisah, dan impulsif (Arriaga, Capezza, Goodfriend, Allsop, 2018).

Perilaku agresif (Zahrt, D. M., & Melzer-Lange, 2011) mengatakan bahwa
sebenarnya suatu perilaku biasa yang mewakili karakter anak pada tahap perkembangan
normal, namun perilaku ini bisa menunjukkan problem kesehatan mental yang serius bila
perilaku agresivitas ini terjadi berkelanjutan hingga masa perkembangan berikutnya.
Senada yang dikatakan oleh Azimi et al (2018) bahwa anak sering menunjukan
kemarahan dengan perilaku agresif, namun hal ini bisa dikatakan hal yang wajar atau
normal dalam proses perkembangannya, namun perilaku ini terjadi dalam waktu yang
singkat dan terbatas, hal ini dikarenakan mereka belum menguasai praktik pengendalian
diri. Mereka sering kekurangan keterampilan komunikasi untuk mengekspresikan diri
mereka secara damai.

Faktor yang berpengaruh pada terbentuknya perilaku agresif pada anak seringkali
diperoleh melalui proses pembelajaran sosial, yaitu melalui pembelajaran sosial dengan
mengamati dan mengimitasi terhadap apa yang dihat dan dialami (Fox, et al, 2015).
Misalnya, jika anak sering dipukuli dalam keluarga, hal ini dapat menimbulkan peniruan
dan terdapat proses pembelajaran, sehingga meningkatkan perilaku agresif. Contoh lain
adalah anak belajar perilaku agresif melalui peniruan dalam konflik hubungan orang tua.
Perilaku agresif termasuk agresi verbal di antara keluarga anggota dan orang tua, seperti
membentak; agresi fisik, seperti memukul, menendang, atau menggigit, dan agresi
relasional, seperti mengucilkan orang lain atau menyebarkan rumor (Weisberg, 2015).
Anggota keluarga atau orang terdekatnya melakukan perkelahian fisik, dan suka
mengancam anak-anak, menghasilkan sebuah contoh di mana anak berkembang
perilaku agresif, dengan mengamati kebiasaan dan perilaku orang tua (Perren, Sticca,
Weiss-hanselmann, & Bossi, (2019).

Cara lain yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku agresi adalah dengan
teknik role play, yaitu pendekatan yang mampu meredam niat berperilaku agresif pada
anak (Corsini, 2018). Teknik role play memberikan pengalaman yang berhubungan
dengan emosi pada anak saat dia diminta untuk berperan suatu karakter tertentu.
Pengalaman emosional tersebut kemudian mampu menumbuhkan suatu pemahaman
kepada anak ketika dihadapkan pada situasi yang sesuai dengan situasi saat role play
(Weisberg, 2015). Gmitrova, V. (2013). menegaskan bahwa dengan role play merupakan
salah satu metode pembelajaran untuk mengajarkan perilaku dan masalah sosial dengan
cara role play. Metode role play dapat meningkatkan kemampuan imajinasi seorang anak
dan mengembangkan apresiasi anak karena secara langsung dan aktif terlibat dalam
proses tersebut. Role play oleh seorang anak dapat membantu untuk mengungkapkan
keinginannya dengan mengekspresikan emosi yang lebih positif melalui kata-kata. Ada
banyak kalimat yang mengandung pesan emosional, mengungkapkan nilai positif dan
negatif, selama role play berlangsung (Bagés, 2020).

Studi lain, yang dilakukan oleh Choi & Ohm (2018) mengungkapkan bahwa salah
satu jenis permainan yang mendapat perhatian cukup besar dalam meningkatkan
perkembangan sosial-emosional anak adalah role play. Role play atau disebut juga
permainan pura-pura (pretend play) merupakan permainan yang direkomendasikan
secara positif dalam membentuk kematangan sosial-emosional anak dan perubahan yang
progresif (Lillard et al., 2013). Role play adalah rangkaian aktivitas bermain yang
menggunakan simbol-simbol yang dalam subjek, objek, dan tindakan. Melalui role play,
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anak mendapat kesempatan untuk berinteraksi dan berperan sesuai dengan tema yang
ditentukan (Gmitrova, 2013). Anak-anak dimungkinkan untuk bereksperimen dengan diri
mereka sendiri, teman-temanya, atau orang dewasa, atau dengan orang-orang di
lingkungan mereka (Bergen, 2013). Role play memiliki manfaat bagi kematangan emosi
dan sosial, hal ini dikarenakan keterlibatan anak dalam situasional permainan drama akan
menciptakan proses interaksi dan relasi serta membawa kematangan emosi (Lillard et al.,
2013). Pada akhirnya, anak dalam role play menjadi bagian mendasar yang progresif dari
perkembangan sosial-emosional (Wirahandayani, Rakhmawati, Rukmasari, 2023).

Terapi bermain dengan tehnik role-play atau bermain peran ini merupakan suatu
model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu anak menemukan makna diri,
bersosialisasi dan menyelesaikan masalah dengan teman-teman dalam kelompok (Uno
dalam Prahasti, 2016). Metode role play memiliki banyak kelebihan,beberapa di antaranya
yaitu anak akan lebih tertarik dengan berinteraksi dengan teman sebaya, lebih mudah
memahami masalah-masalah sosial, dapat memahami perasaan dan menghargai anak
lain (Jaggy, Kalkusch, Burkhardt, Weiss, Sticca & Perren. (2023). Adanya model
pembelajaran secara langsung melibatkan anak untuk melakukan suatu aktivitas
bersama teman secara aktif untuk dapat menghayati dan mengembangkan imajinasinya
(Li, Hestenes, & Wang, 2016).

Sesuai dengan uraian di atas bahwa perilaku agresivitas yang dilakukan anak itu
merupakan perilaku negatif, yang dapat merugikan diri sendiri, maupun orang lain, maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan intervensi pada anak-anak yang sering
melakukan agresivitas, dengan tehnik role play. Tujuan penelitian adalah menerapkan
tehnik role play agar dapat menurunkan perilaku agresif yang berupa agresi fisik
(memukul dan mendorong) dan agresi verbal (mengejek dan membentak) yang dilakukan
anak pada anak lain.

METODE

Penelitian menggunakan metode quasi-experiment, dengan a single case
experiment, dengan A-B-A design, selanjutnya data ini diolah dengan analisa diskriptif,
dan uji hipotesa dengan pre-post-test design, dengan uji banding skor baseline 1 dan
baseline 2. Pengolahan dengan uji hipotesa dengan wilcoxon signed test, dengan
pertimbangan penelitian ini merupakan uji nonparametris yang digunakan untuk megukur
perbedaan 2 kelompok data berpasangan tetapi data berdistribusi tidak normal. Uji ini juga
dikenal dengan nama uji match pair test.
Partisipan :

Partisipan dalam penelitian adalah enam anak laki-laki usia, 9-11 tahun (M= 10.9, SD
1.6), siswa kelas 4-5 SD. Sampling dilakukan dengan tehnik purposive sampling,
berdasarkan wawancara dengan guru dan observasi peneliti saat mereka di sekolah, saat
pelajaran di kelas maupun saat istirahat di sekolah.

Alat Ukur
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan tehnik Checklist perilaku agresi
anak, yaitu berisi pencatatan mengenai frekuensi perilaku agresi anak, dengan mencatat
skor frekuensi dari :
1) Perilaku agresif bentuk fisik : a. Memukul dan b. Mendorong; dan
2) Perilaku agresi bentuk verbal: a. Mengejek dan b. Membentak
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Pelaksanaan Intervensi

Intervensi diberikan dengan tehnik role-play atau bermain peran yangbertujuan
untuk menurunkan perilaku agresi klien dan membantu klien dalam memahami
bersosialisasi yang baik. Eksperimen ini dilakukan dengan 3 kali baseline 1 dan 3 kali
baseline 2, dan intervensi dilakukan selama tujuh sesiselama kurang lebih 60 menit dari
tanggal 13 Maret dan 2 April 2023. Masing-masing sesi akan diisi oleh bermain peran
dengan skenario yang sama,menggunakan beberapa alat bantu (seperti mainan peralatan
makan dan meja- kursi). Skenario role-play melibatkan enam pemeran utama yang akan

diperankan oleh 6 anak secara bergantian pada tiap sesinya.

Tabel 1. Pentahapan dalam pelaksanaan Role Play

Tahap Tujuan Keterangan
Mempersiapkan Sebagai alat bantu untuk Alat yang digunakan yaitu mainan
alat yang memperlancar kegiatan role peralatan makan dan beragam jenis
dibutuhkan play. makanan, serta permainan yang

untuk roleplay

dapat dimainkan bersama (bola,
meronce manik, pasak kayu
berwarna).

Pengenalan dan

Untuk menjelaskan peran

Tokoh Ibu akan dibawakan oleh

pembagian masing-masing anak yang  observer yang membantu praktikan.
tokoh melibatkan tokoh Kakak,
Adik, dan Teman.
Baseline 1 Untuk mengertahui perilaku  Sebanyak 3 sesi
agresifitas tanpa intervensi
Roleplay Skenario alur cerita berupa Pada tiap sesi, masing-masing anak
(sebanyak 7 aktifitas di pagi hari dari akan bergiliran memerankan tokoh,
sesi) bangun tidur hingga menjadi anak yang suka memukul
berangkat sekolah, dan dan dipukul, sebanyak 2x sepanjang
melibatkan kejadian 7 sesi tersebut.
memukul dan menghina
yang terjadi di sekolah dan
dilakukan oleh Adik dan
Teman.
Baseline 2 Untuk mengertahui perilaku  Sebanyak 3 sesi
agresifitas tanpa intervensi
Evaluasi Untuk membuat anak Praktikan menanyakan beberapa

memahami kesimpulan dan
inti dari role play yang
dimainkan.

pertanyaan terkait role play yang
baru dimainkan
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Analisa Data:
Analisa Diskriptif
Hasil dari intervensi kelompok didapatkan dengan membandingkan baseline awal

dan akhir setelah

intervensi

role play diberikan. Secara
perkembangan perilaku agresif setelah dan sesudah intervensi diberikan.
Tabel 2. Frekuensi Perilaku Agresi Fisik dan Verbal

keseluruhan berikut

Tahap Partisipan
A B C D E F

baseline 1 15 12 13 11 13 15
baseline 1 13 13 12 11 14 15
baseline 1 9 10 10 10 12 12

T1 10 11 10 11 11 10

T2 11 9 9 8 8 7

T3 8 11 11 7 11 13

T4 5 8 7 6 8 8

T5 2 7 5 4 8 6

T6 4 2 2 2 2 2

T7 4 6 2 7 6 5
baseline 2 4 4 2 3 2 2
baseline 2 1 3 3 1 3 2
baseline 2 1 1 2 1 1 1

Total perilaku agresivitas enam partisipan
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Grafik. 2. Total perilaku agresivitas enam partisipan
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Grafik 5. Perilaku Agresivitas Partisipan C
Partisipan E
20
18
16
14
12
10
8
6
4
2
0

base line 1
base line 1

base line 1

base line 2
base line 2
base line 2

Grafik 7. Perilaku Agresivitas Partisipan E
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Grafik 6. Perilaku Agresivitas Partisipan D
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Data diolah dengan menggunakan SPSS, uji statistic dengan wilcoxon signed test.
Dari uji hipotesa ini terdapat hasil perbedaan yang signifikan antara skor sebelum (M=
36.08, SD = 3,43) dan setelah intervensi dengan tehnik role play (M= 4.52, SD = 1,87),
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z=-3,066, dengan p<0.001. Ini menunjukan bahwa tehnik role play efektif untuk
menurunkan perilaku agresifitas anak-anak di sekolah.
Tabel 3. Data Skor Perilaku Agresivitas Baseline 1 dan Baseline 2
Baseline  Baseline
Partisipan 1 2

A 21
16
17
17
37
37

mmQOQO ®
AN WN OO

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon

Baseline 1 baseline 2

z -3.066°
Asymp. Sig. (1- .001
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisa diskriptif di atas menunjukan bahwa ada penurunan skor perilaku
agresivitas pada tiap tahap intervensi, baik agresivitas bentuk fisik dan verbal. Terlihat
saat intervensi role play sudah selesai, yaitu sesi tujuh, semua partisipan masih
menunjukan penurunan skor, sehingga terlihat skor perilaku agresivitas pada Baseline ke
2, terjadi penurunan skor agresivitas yang cukup banyak. Walaupun pada beberapa tahap
dalam intervensi ada anak yang mengalami kenaikan skor perilaku agresif, namun pada
sesi berikutnya terjadi penurun lagi yang konsisten. Dapat dilihat pada grafik 2 sampai 7,
skor frekuensi pada setiap partisipan pada tahap baseline, maupun intervensi.

Hasil pengujian hipotesis statistik penelitian dengan menggunakan analisis
program SPSS Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -3,066 pada
taraf signifikasi p<.001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Z hitung lebih kecil dari nilai Z
tabel, dalan hal ini nilai -3,066. Berarti hipotesa diterima, artinya bahwa ada penurunan
yang sangat signifikan antara skor perilaku agresivitas sebelum dan setelah intervensi
dengan metode role play.

Hasil uji analisis data pada penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui keefektifan role play dalam menurunkan perilaku agresi anak di sekolah.
Ke enam anak setelah menerima intervensi dengan tehnik role play menunjukan skor
perilaku agresi yang lebih rendah daripada sebelum mendapat intervensi role play. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya dimana role play dapat
menurunkan perilaku agresivitas siswa di sekolah (Chotim, Affifah, & Dewi, 2016)

Tehnik role play ini berpedoman pada teori behavioral, khususnya teori
pembelajaran sosial (Sukhodolsky et al., 2016). Teori ini mengemukakan bahwa perilaku
sosial dipelajari dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain (Bierman & Motamedi,
2015). Anak-anak belajar keterampilan sosial dengan mengamati orang lain, meniru, dan
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menanggapi instruksi dan umpan balik verbal. Di sekolah, guru dapat mendemonstrasikan
perilaku positif, meningkatkan interaksi, dan memperkuat perilaku yang baik melalui
pemodelan atribut-atribut ini. Role play merupakan teknik yang memfasilitasi anak dengan
pembelajaran sosial, anak-anak dapat mengamati figur panutan dengan berpartisipasi
dalam permainan peran dan belajar dari perilaku dan tindakan satu sama lain. Mereka juga
dapat melatih keterampilan sosial yang ditargetkan seperti komunikasi, pemecahan
masalah, dan empati. Anak-anak dapat menerima umpan balik guru dengan mengambil
peran yang berbeda dan memerankan skenario. Role play bisa sangat berguna bagi anak-
anak yang memiliki keterbatasan sosial (Qi Pan, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roestiyah dalam
Prahasti (2016), dikatakan bahwa metode bermain dengan tehnik role play memiliki
beberapa kelebihan, di antaranya anak lebih mudah memahami masalah-masalah sosial,
dapat memahami perasaan dan menghargai pendapat orang lain. Penelitian yang lain
menunjukkan bahwa terapi dengan permainan dapat mengurangi frekuensi perilaku
agresi pada anak-anak (.....). Dengan permainan juga dapat menurunkan agresi bentuk
fisik dan verbal pada anak siswa di sekolah dasar (Sarpoulaki & Kolahi, 2016). Dapat
dikatakan bahwa role play memberikan efek pada penurunan perilaku agresivitas.
Dengan tehnik role play dapat meningkatkan rasa empati pada anak yang memiliki perilaku
agresi (Iswinarti & Hidayah, 2020). Hal ini senada dengan pendapat Qi Pan (2023) bahwa
intervensi dengan role play membantu anak menciptakan budaya kebaikan dan kerja
sama. Anak-anak cenderung merasa aman, dilibatkan, dan dihargai oleh lingkungannya,
hingga dapat mengembangkan perilaku yang lebih positif dan seperti yang diharapkan oleh
lingkungan sosialnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Toha (2020), dikatakan bahwa tehnik role play
merupakan teknik dimana anak memerankan situasi yang imajinatif dengan tujuan untuk
membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, serta meningkatkan ketrampilan dalam
mengatasi masalah, menganalisis perilaku atau menunjukan pada orang lain
bagaimana perilaku seseorang atau bagaiman harus berperilaku. Menurut Zahrt et al
(2011) bahwa melalui role play siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengenal perasaannya sendiri dan perasaan orang lain. teknik role play merupakan
suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang
dilakukan dalam hubungan sosial sehari-sehari di masyarakat. Dalam hal ini anak
belajar memahami perasaan orang lain dan mengubah perilakunya sendiri setelah
mengamati perilaku orang lain. Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
metode role play sangat efektif untuk menurunkan agresivitas yang dilakukan anak. Hal ini
dikarenakan teknik role play merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membantu anak
memecahkan masalah yang dihadapi, memahami dan menghargai perasaan orang lain
atau temannya, seta mengajarkan anak untuk mengontrol emosinya.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik role play efektif dalam menurunkan perilaku
agresivitas fisik dan verbal pada anak-anak di sekolah, dengan hasil analisis Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan penurunan signifikan pada skor agresivitas sebelum dan
setelah intervensi (Z = -3,066, p < 0,001). Model intervensi ini berpedoman pada teori
pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya observasi dan peniruan dalam
pembelajaran keterampilan sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa role play tidak hanya menurunkan agresivitas tetapi juga
meningkatkan empati dan keterampilan sosial anak. Implikasi praktis dari penelitian ini
adalah perlunya penerapan teknik role play dalam program bimbingan dan konseling di
sekolah untuk membantu anak-anak mengembangkan perilaku yang lebih positif dan
mengurangi perilaku agresif.
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